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ABSTRACT

UTILIZATION OF RICE HUSK BECOME BIOPOT AS A GENERATIVE SEEDING
MEDIA IN PLANT WITH COMPOSITE TECHNIQUES

Rice is an important crop because it produces rice which is the main food source for Indonesian
people with harvested rice area reaching 13,835,252,00 ha with production of 71,279,709,00
ha Ton (BPS, 2013). But the rice harvest alone is used for consumption as staple food, while
other parts are only discarded or not used optimally. It can not be denied that the waste from
paddy yields increases. Waste is material that is wasted or disposed of from a source of human
activity, as well as natural processes and does not or has no economic value. Though rice husk
as one of the waste from the rice harvest has its own value both from physical properties and
chemical properties. Rice husk is only used by the community for cattle feed, brick fuel and
still less utilization. The development of exploration-based design of this material aims to
membua opportunities in utilizing and increase the commercial value of rice husk waste by
composite techniques. This technique was chosen based on preliminary research, judging from
the nature of clams and physical waste rice husk potentially enough to become biopot. In
addition, because of the absence of the price for this rice husk waste, can make the community

to mebuat business opportunities by utilizing rice husks.

Keywords: waste; rice husk, biopot
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Limbah merupakan bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas
manusia, maupun proses-proses alam dan tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi (
Salomo, 2014 ). Berdasarkan bentuk, limbah dibedakan menjadi limbah padat, cair dan gas.
Limbah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran manusia, urine. Limbah-limbah cair
adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke tempat
pembuangan limbah. Berdasarkan sifat, limbah dibedakan menjadi limbah organik dan
anorganik. Limbah organik adalah limbah yang dapat diproses secara biologis buatan maupun
secara alami dengan sistem aerob ataupun anaerob, sedangkan limbah anorganik adalah limbah

yang tidak bisa diuraikan secara biologis.

Limbah yang digunakan untuk membuat produk biopot adalah limbah padi yang berupa
sekam padi dikarenakan di Yogyakarta sendiri, limbah sekam padi hanya digunakan sebagai
media atau alat untuk membuat batu bata dengan cara dibakar dan dicampurkan kedalam
olahan batu bata. Tidak hanya untuk membuat batu bata, sekam padi hanya sebagai pakan
ternak saja. Kurangnya pengetahuan akan potensi dari sekam ini membuat peneliti ingin

mengolah limbah sekam padi menjadi sesuatu yang lebih.

Melihatndonesia sebagai negara agraris yang memproduksi padi. Data menurut Dinas
Pertania Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya di Kecamatan Berbah di
Kabupaten Sleman memiliki luasan panen sebesar 3.015Ha dan memiliki jumlah produksi padi
sebanyak 19.058 ton dengan rata-rata produksi per hektar 6.321 kw/Ha, dapat diartikan bahwa
limbah sekam sangatlah banyak. Sektor pendukung terlaksananya sebuah indsutri kreatif salah
satunya adalah karena adanya agroindustri. Peluang desain yang dapat diambil dari sektor

agroindustri salah satunya adalah pemanfaatan limbah sekam padi dari hasil produksi padi.

Kertersediaan bahan yang cukup besar dan pemanfaatan bahan yang masih kecil inilah
yang mendorong untuk memilih limbah sekam padi untuk diolah dan dikembangkan sebagai
produk. Secara kimia sekam padi memiliki kandungan yang dapat melembabkan tanaman dan

aman bagi tanah sekaligus sebagai media tanam.

Berdasarkan karakteristik sekam padi tersebut, terutama karakter kimia dari sekam padi

yang dapat melembabkan dan menyuburkan tanaman, biopot memiliki fungsi sebagai pot
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tanaman yang ramah lingkungan sekaligus sebagai media tanam yang baik untuk pertumbuhan
tanaman karena sifat kima yang terdapat pada sekam itu sendiri dan tidak menimbulkan limbah

ketika biopot habis masa pemakainya.
1.2. Rumusan Masalah

Hasil limbah dari panen padi yang berupa sekam padi tidak mengalami penurunan, karena
kurangnya pengolahan sekam padi. Pemanfaatan sekam padi menjadi produk yang fungsional
masih belum optimal karena keterbatasan teknik olah. Berdasarkan kondisi tersebut maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian, sebagai berikut :

e Bagaimana pengembangan desain media pembibitan tanaman berbahan sekam padi
dengan teknik komposit dapat diaplikasikan ke dalam proses pembuatan produk?

e Bagaimana strategi meningkatkan nilai komersial material sekam padi melalui desain
produk?

1.3. Batasan Masalah

e Sekam padi yang digunakan langsung dari tempat penggilingan tanpa proses
pengkomposan sekam.

e Proses penguraian sekam padi kedalam tanah dilakasanakan dengan cara pengamatan

selama 11 hari tanpa penelitian di laboratorium.
1.4.  Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari perancangan ini:

e Mengembangkan desain media pembibitan tanaman berbahan sekam padi dengan
teknik kompaosit

e Meningkatkan nilai komersial meterial sekam padi melalui desain produk
Manfaat dari perancangan ini:

e Menawarkan alternatif media pembibitan tanaman yang ramah lingkungan sehingga
mengurangi penggunaan polybag.

e Memberikan alternatif pemanfaatan limbah sekam padi yang bernilai komersial.



1.5.

Metode Desain
1.5.1. Eksplorasi Material

Eksplorasi material merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk
mendapatkan bentuk yang paling optimal dengan melakukan observasi pada
material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakter strukturalnya

hingga karakteristik dimensinya (Ashby dan Johnson , 2002)

Identifikasi
- Pengembangan gagasan
- Ide melalui brainstorming
- Pembuatan sketsa-sketsa
- Penentuan ukuran dalam rencana desain.
Visualisasi
Proses visualisasi dikaitkan dengan image board maupun mood board yang
akan mendukung perkembangangagasan ide dan produk yang nantinya akan
mendukung penjelasan tentang spesifikasi performa produk.
Materialisasi
- Pengujian material
- Dokumentasi eksplorasi material
- Analisamengenai hasil eksplorasi
Materialisasi dapat mendukung gagasan—gagasan pengembangan produk.
Evaluasi
Proses evaluasi disampaikan secara deskriptif yang berisi pertimbangan logis
mengenai aspek fungsional dan estetis pada serangkaian proses yang telah dilalui; dari

eksplorasi material, hingga perwujudan produk.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Bahan limbah sekam padi yang diolah menjadi komposit dapat kembangkan menjadi
produk untuk media tanam yang ramah lingkungan dan tidak hanya untuk pakan ternak
atau sebagai bahan untuk pembakaran batu bata saja.

2. Pengembangan produk biopot berbahan limbah sekam padi dapat digunakan sebagai
bahan alternatif pengganti media tanam yang berbahan plastik seperti contoh polybag
atau pot plastik, karena sekam padi yang ramah lingkungan dan bisa melebur menjadi
satu dengan tanah ketika ditanam dan tidak menimbulkan limbah baru.

5.2 Saran

1. Pengembangan olahan sekam padi dengan teknik komposit tidak hanya sebatas produk
biopot yang kecil saja, jika ditangani dengan alat yang memadahi biopot dapat dibuat
dengan ukuran yang lebih besar.

2. Dalam proses pembuatan biopot sebaiknya sekam padi harus benar-benar kering ketika
sehabis proses penghalusan sekam dikarenakan sekam padi yang dapat menyimpan air
karena sifatya menyerap, sehingga ketika proses pencampuran dengan perekat, sekam
padi dapat bercampur dengan sempurna.

3. Dalam proses pencetakan sebaiknya menggunakan bahan yang keras untuk cetakanny
sehingga bentuknya selalu sama.

4. Pengembangan produk biopot yang lebih baik dari segi desainnya.
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